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ABSTRAK 

 

Khandayas, Nur Muhammad Fatih. 2024. Peran Kompetensi Sosial Guru 

PAI dalam Membangun Kecerdasan Emosional Remaja di Kradenan. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. Ahmad Ta’rifin, 

M.A. 

 

Kata Kunci : Kompetensi Sosial, Kecerdasan Emosional 

 

Skripsi ini membahas tentang peran kompetensi sosial guru PAI dalam 

membangun kecerdasan emosional Remaja di Kradenan. Penelitian ini dilatar 

belakangi oleh banyaknya para remaja yang ada di Kradenan memiliki sikap 

kecerdasan emosional yang kurang sehingga masyarakat di Kelurahan Kradenan 

menjadi prihatin akan kecerdasan emosional pada remaja sekarang sehingga peran 

kompetensi sosial guru PAI sangat dibutuhkan dalam meningkat kecerdasan 

emosional remaja. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah; (1) Bagaimana peran 

kompetensi sosial guru PAI dalam Membangun kecerdasan emosional remaja di 

Buaran Kradenan Pekalongan Selatan?, (2) Apa saja faktor pendukung dan 

penghambat peran kompetensi sosial untuk remaja Buaran Kradenan Pekalongan 

selatan? 

Tujuan penelitian ini adalah; (1) Mengetahui peran kompetensi social  guru 

PAI dalam membangun kecerdasan emosional remaja di Kradenan Pekalongan 

Selatan, (2) Mengetahui faktor pendukung dan penghambat peran kompetensi 

sosial untuk remjaja Buaran Kradenan Pekalongan selatan. 

Desain penelitian yang digunakan yaitu desain penelitian kualitatif 

pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yakni bersifat deskriptif. Ciri dari 

penelitian kualitatif bersifat deskritif, dimana data tersebut dikumpulkan dari hasil 

observasi, beberapa dokumen, dan wawancara. Dalam riset kali ini peneliti 

melakukan penelitian lapangan (field research). Sumber data primer, sumber 

informasi utama yang dimaksud adalah kepala Desa Buaran Kradenan, guru PAI 

dan remaja Kradenan ataupun sumber lainya digunakan sebagai data sekunder 

dalam penelitian ini. Teknik keabsahan data diambil dari crediblity, transferbility, 

dependabilty, confirmabilty. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran kompetensi sosial guru PAI dalam 

meningkatkan kecerdasan remaja di Buaran Kradenan dengan metode pendekatan 

antara guru PAI dengan Remaja melalui cara berinteraksi musyawarah secara 

langsung dalam  wadah organisasi IPNU-IPPNU cukup kondusif dengan adanya 

organisasi para remaja dapat membangun kecerdasan emosional . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Guru merupakan salah satu  faktor utama dalam menentukan keberhasilan 

sebuah mutu pendidikan di kalangan masyarakat khusus nya peningkatan 

karakter emosional. Gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan 

kualitas sumber daya manusia. Ditangan gurulah menghasilkan dan mencetak 

generasi yang berkualitas baik dari segi akademik, skill (keahlian), kematangan 

kecerdesan emosional, serta moral dan spiritual. Dengan demikian akan 

menghasilkan generasi masa depan dan sumber daya manusia yang siap hidup 

dalam menghadapi berbagai tantangan zaman. Di dalam Al-Qur’an menjelaskan 

bahwa tabiat manusia adalah homo religious (makhluk 

beragama).(Zakiyatul,2019:67). 

Dalam UU No 20 tahun 2003 pasal 39 ayat 2  dan UU No 14 Tahun 2005 

pasal 60  dijelaskan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang 

bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

dari sebuah pembelajaran , melakukan pembimbingan dan pelatihan kepada 

murid serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyrakat oleh karena 

itu   Guru merupakan teladan yang  patut dicontoh dalam kehidupan mereka 

sehari-hari sehingga guru memiliki tempat dan derajat  yang lebih tinggi tidak 

hanya dalam lingkungan masyarakat tetapi juga diakhirat kelak seperti yang 

dijelaskan dalam QS Al-Mujadilah ayat 11 Yang artinya  “Allah Akan 

meninggikan Orang-orang yang beriman diantaramu dan orang orang 
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yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu  kerjakan” . Hal ini menuntut kemampuan sosial guru dengan 

masyakat, sebagai upaya mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan 

akan mempengaruhi hubungan sekolah dengan masyarakat lebih baik lagi. 

Namun, tidak sedikit stigma negatif dan bahkan melemahkan citra guru, baik 

sebagai opini maupun berita yang muncul di media massa. Dalam kondisi 

seperti ini dibutuhkan sikap adil, baik dari guru maupun masyarakat secara 

umum, yang menunjukkan identitas dan karakter guru sebagai profesional dan 

anggota masyarakat yang edukatif. 

Guru pendidikan agama Islam perlu memiliki kompetensi sosial yang baik 

untuk menjadi peran model dan pembimbing yang efektif bagi remaja. Mereka 

harus mampu mendengarkan dengan empati, memberikan dukungan emosional, 

dan mengajar dengan pendekatan yang memperhatikan aspek sosial dan 

emosional siswa. Pendidikan agama Islam juga memiliki potensi besar dalam 

membentuk kepribadian Remaja, termasuk pengembangan nilai-nilai seperti 

empati, kejujuran, kesabaran, dan  rasa tanggung jawab, yang semuanya relevan 

dalam membangun kecerdasan emosional. 

Kompetensi sosial guru tidak bisa dipahami secara general, tapi lebih 

spesifik dan tergantung remaja yang ada di masyarakat. Kompetensi sosial 

terintegrasi dalam profesi guru. Guru profesional secara otomatis akan mampu 

mengembangkan kompetensi sosialnya. Salah satu indikator kompetensi sosial 

guru adalah kemampuan guru dalam menunjukkan kedudukan dan perannya di 

masyarakat, baik dengan ketokohannya, hubungan dengan setiap level strata 
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sosial yang ada di masyarakat serta produktivitasnya sebagai masyarakat 

intelektual serta hubungan dengan remaja yang ada disekitarnya. Untuk 

meningkatkan profesionalitas dan mengembangkan kompetensi sosial guru, 

perlu dipertimbangkan tugas guru untuk berperan lebih aktif dan produktif dalam 

lingkungan masyarakat guna menunjang kecerdasan emosional remaja . Waktu 

untuk menjalankan kewajiban guru sebagai profesional tidak dihabiskan dengan 

tatap muka bersama peserta didik di ruang kelas, melainkan dengan penguatan 

kedudukan dan perannya di masyarakat.(Rahadian,2018:26). 

Kecerdasan emosional ialah keterampilan individu yang bisa memahami 

perasaannya dan sekitarnya, kemampuan stimulus dalam diri, bertahan terhadap 

frustasi, dorongan hati, serta kemampuan mengolah emosi dalam diri maupun 

dengan lingkungan sekitar. Faktor internal dan eksternal merupakan faktor-

faktor yang bisa memengaruhi tingkat kecerdasan emosional pada masa 

remaja.(Adinda, 2022:219) 

Peneliti mengambil Penilitian peran kompetensi Guru PAI melalui 

interaksi dari musywarah  yang dilakukan antara Guru PAI dengan remaja baik 

dalam organisasi maupun secara langsung yang dimana peran Guru PAI yaitu 

melakukan contoh ataupun sikap mental yang ada padadiri Guru PAI salah 

satunya menghargai sesama.  Membangun kecerdasan emosional di Desa 

Kradenan yang terletak di kecamatan Pekalongan Selatan yang memiliki 9 gang 

dengan karakteristik Remaja yang beragam. Desa Kradenan Memiliki populasi 

12.336 terdiri dari 515  laki laki dan 483 perempuan yang berusia Remaja umur 

15-19 tahun. (Dindukcapil,2022:24) 
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Sedangkan Jumlah Guru yang terdapat di Desa Kradenan berjumlah 

kurang lebih 88 orang yang 5 diantaranya merupakan Guru Pendidikan Agama 

Islam yang mengajar di sekolah-sekolah di Kota Pekalongan. 

(Dindukcapil,2022:63)  Organisasi IPNU-IPPNU merupakan wadah dalam 

beriteraksi antara kalangan remaja dengan guru PAI sehingga peran guru PAI 

dalam menanamkan sikap mental kepada remaja melalui musywarah,disiplin 

dan sikap hormat yang dilakukan oleh Guru PAI kepada remaja menjadikan 

contoh kecerdasan emosional yang dapat diterapkan dikalangan remaja Buaran 

Kradenan.,  Peran Guru Pendidikan Agama Islam di Desa Kradenan sangat 

strategis berkat keilmuan berserta profesionalitasnya, mereka bisa memberikan 

manfaat positif terhadap remaja melalui transfer ilmu pengetahuan serta 

dukungan perkembangan emosional yang dibentuk di Desa Kradenan.  

Remaja di Desa Kradenan menghadapi tantangan sosial dan ekonomi 

seperti keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan mental, kurangnya 

kesempatan pendidikan lanjutan, dan tekanan budaya tertentu. Guru pendidikan  

agama Islam harus memiliki peran kompetensi sosial yang baik dengan 

berinteraksi serta menanamkan sikap mental kepada remaja dengan cara 

memberikan contoh  suritauladan baik secara internal maupun eksternal yang 

ada pada diri Guru PAI dapat membantu mereka mengatasi tantangan ini dengan 

mengembangkan kecerdasan emosional mereka. Melalui pemahaman dan 

implementasi yang baik tentang kompetensi sosial guru pendidikan agama 

Islam, dapat diharapkan bahwa remaja di desa Kradenan akan memiliki peluang 

yang lebih baik untuk mengembangkan kecerdasan emosional mereka, yang pada 
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gilirannya akan membantu mereka menghadapi berbagai tantangan kehidupan 

dengan lebih baik. 

Desa Kradenan memiliki karakteristik sosial, budaya, dan ekonomi. Oleh 

karena itu, peran guru pendidikan agama Islam dalam membantu remaja di 

desa ini untuk mengembangkan kecerdasan emosional bisa menjadi faktor 

penting dalam menghadapi tantangan khusus yang mungkin mereka hadapi. 

Berdasarkan uraian diatas, Peneliti ingin mengungapkan Permasalahan 

diatas dalam suatu penelitian yang berjudul “Peran Kompetensi Sosial Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Kecerdasan Emosional Remaja 

Kradenan Pekalongan Selatan”. 

 

1.2  Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar Belakang, maka indentifikasi masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

a. Kurangnya peran guru PAI dalam berinteraksi dengan remaja 

b. Kurangnya empati guru PAI dalam masyarakat remaja 

c. Kecerdasan emosional remaja masih rendah dan perlu ditingkatkan terbukti 

dengan akhlak remaja yang menunjukan indikator kecerdasan emosional. 

d. Pelaksanaan layanan bimbingan keagamaan yang dilakukan oleh konselor di 

lingkungan kurang optimal karena masih minim nya minat bakat remaja 

dalam mengikuti kegiatan tersebut 

e. Pergaulan lingkungan yang bebas menyebabkan salah satu faktor pengaruh 

kecerdasan emosional remaja  
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f. Kurangnya perhatian orang tua dalam pembinaan remaja yang ada di 

kradenan 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berangkat dari identifikasi masalah tentang kecerdasaan emosional yang 

ada pada remaja Kradenan di atas, maka untuk kepentingan penelitian 

pengembangan ini, fokus penelitian ini dibatasi pada upaya mencari solusi untuk 

memecahkan masalah di atas, yaitu bagaimana peran kompetensi sosial guru 

PAI dalam mengembangkan kecerdasaan emosional remaja yang ada di 

Kradenan. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

permasalahan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peran kompetensi sosial guru PAI dalam membangun 

kecerdasan  emosional remaja di Kradenan Pekalongan Selatan? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat peran kompetensi sosial 

untuk remaja di Buaran Kradenan Pekalongan Selatan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah 

1. Mengetahui peran kompetensi sosial guru PAI dalam membangun                
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kecerdasan emosional remaja di Buaran Kradenan Pekalongan Selatan. 

2.  Mengetahui faktor pendukung dan penghambat peran  kompetensi sosial 

untuk remaja di Buaran Kradenan Pekalongan Selatan 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi para akademisi dan para praktisi pendidikan. 

 

1. Manfaat Teoritis 

i. Menambah wawasan dan pengalaman bagi penulis sebagai 

calon            pendidik sebagai upaya peningkatan kualitas dan para 

pendidik guru pendidikan agama dan budi pekerti dalam 

membangun kecerdasaan emosional remaja di kradenan   

ii. Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil dari 

pengamatan langsung serta dapat mengetahui kecerdasan 

emosional remaja kradenan. 

2. Manfaat Praktis 

i. Bagi masyarakat kradenan, penelitian ini kiranya dapat dijadikan 

salah satu sarana monitoring dan evaluasi untuk dapat membantu 

mengembangkan kualitas Kecerdasan Emosional remaja 

kradenan . 

ii. Membantu remaja mempermudah dalam memahami emosional 

yang ada pada dirinya masing masing. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

a. Peran Kompetensi Sosial Guru PAI dalam Membangun Kecerdasan 

Emosional Remaja di Kelurahan Buaran Kradenan Pekalongan 

Selatan 

Kompetensi sosial guru adalah kemampuan guru dalam 

berkomunikasi dengan siswa, guru, kepala sekolah, pegawai administrasi, 

anggota masyarakat sekitar. Dengan demikian kompetensi sosial guru 

merupakan salah satu kompetensi yang cukup urgen harus dimiliki, 

termasuk guru Pendidikan Agama Islam (PAI), karena dengan memiliki 

kompetensi sosial guru, ia dapat melakukan komunikasi, interaksi sosial, 

dan kontak sosial dengan semua pihak, terutama terhadap pihak yang 

berkaitan  langsung dengan kegiatan pendidikan. 

Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama’ dan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul 

Ulama’ merupakan suatu organisasi para remaja, yang terdapat kegiatan-

kegiatan  berhubungan dengan masyarakat secara langsung. Sehingga, dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional suatu organisasi tersebut sangatlah 

berguna. Oleh karena itu, peran kompetensi sosial guru PAI dengan mudah 

diterapkan ataupun dilakukan melalui organisasi tersebut. 

Berdasarkan hasil temuan dan analisa terhadap penelitian, maka dapat 

dikemukakan bahwa peran guru PAI dalam meningkatkan kecerdasan 
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emosional, akan membuat remaja di Kradenan Buaran mampu 
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mengelola kecerdasan emosionalnya, guna kebutuhan penyesuaian diri 

terhadap lingkungan dan berbagai situasi. Aspek kecerdasan emosional 

yang ditingatkan guru PAI di Kelurahan Kradenan Buaran adalah bersosial, 

memotivasi diri, dan mengontrol emosinya serta kemampuan berempati 

dengan masyarakat. 

b. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru PAI dalam Membangun  

Kecerdasan Emosional Remaja di Kelurahan Kradenan Pekalongan 

Selatan 

Faktor penghambat dalam meningkatkan kecerdasan emosional ialah 

faktor keluarga dan lingkungan yang membuat para remaja kurang 

mendapatkan perhatian dan bimbingan dari orang tua, sehingga para remaja 

tidak dapat berkomunikasi dengan baik mengenai masalah yang ia alami 

baik kepada diri sendiri maupun keadaan yang ia alami oleh sebab itu peran 

kompetensi sosial guru PAI kurang memiliki dukungan dari masyarakat 

baik orang tua maupun lingkungan  

Faktor pendukung dalam membangun kecerdasan emosional ialah 

dengan adanya organisasi IPNU-IPPNU para guru PAI dapat melakukan 

peran kompetensi nya terhadap remaja melalui interaksi secara langsung 

maupun melakukan kegiatan kegiatan yang dilakukan dalam organisasi 

tersebut   . 

B. Saran 

Sebelum mengakhiri penulis skripsi ini penulis mencoba memberikan 

beberapa saran dengan harapan bisa membantu meningkatkan kecerdasan 
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emosional dengan peran kompetensi sosial guru PAI di Kelurahan Kradenan 

Buaran. 

Terkhusus guru PAI harapannya bisa melihat bagaimana peran 

kompetensi sosial dapat dijadikan sebagai cara untuk meningkatkan 

kecerdasan emsoional remaja di Kradenan Buaran. Dimana meningkatkan 

kecerdasan emsoional sangat penting bagi kehidupan sekarang, besok dan 

yang akan datang. Lalu hendaknya meningkatkan kecerdasan emosional 

harus dibiasakan dengan hal yang di atas, dapat dilakukan di masyarakat, 

rumah dan sekolah. Selain itu juga bisa dimanfaatkan dan dijadikan acuan 

untuk generasi-generasi selanjutnya. 

Bagi orang tua, hendaknya lebih memperhatikan pembagian waktu dan 

pengawasan terhadap anak terkhusus remajanya, karena kecerdasan 

emosional sangat mempengaruhi kehidupan remaja. Peran orang tua lah yang 

menjadikan penentu kecerdasan emosional remaja karena rumah terkhusus 

orang tua menjadi guru pertama remaja tumbuh. 

Bagi pembaca harapannya sebelum terjun mengajar terlebih terjun ke 

masyarakat lebih dalam lagi, memahami dan benar-benar mengerti terkait 

bagaimana mengendalikan kecerdasan emosional yang baik. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Untuk Bapak Kepala Kelurahan Kradenan Buaran   

Bapak Ryan Panji Festian S.STP., M.M. 

 

1. Menurut Bapak bagaimana keadaan sosial di Kradenan Buaran ini? 

2. Bagaimana peran guru PAI dalam meningkatkan kecerdasan emosional 

remaja di Kradenan Buaran ini? 

3. Menurut Bapak apakah remaja di Kradenan Buaran ini sudah terbangun 

kecerdasan emosional atau belum? 

4. Peran kompetensi sosial bagaimana yang tepat untuk meningkatkan 

kecerdasan emosional remaja di Kradenan Buaran ini ya Pak? 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Untuk Guru PAI di Kradenan Buaran  

 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjadi guru PAI? 

2. Menurut Bapak/Ibu apakah penting membangun kecerdasan emosional 

remaja? 

3. Berhubungan dengan kecerdasan emosional, menurut Bapak/Ibu apa arti 

yang tepat tentang pengertian kecerdasan emosional? 

4. Menurut Bapak/Ibu apakah remaja di Kradenan Buaran ini sudah 

terbangun kecerdasan emosional atau belum? 

5. Peran kompetensi sosial bagaimana yang Bapak/Ibu gunakan untuk 

membangun kecerdasan emosional remaja di Kradenan? 

6. Menurut Bapak/Ibu faktor penghambat dan pendukung apa dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional remaja di Kradenan? 

7. Adakah pembiasaan yang dilakukan Bapak/Ibu dalam membangun 

kecerdasan emosional remaja di Kradenan? 

8. Pembiasaan yang bagaimana Bapak/Ibu? Dan apakah kegiatan tersebut 

efektif dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan emosional remaja di 

Kradenan? 

 

 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara dengan Kepala Kelurahan Kradenan Buaran  

Hari/Tanggal : Kamis, 02 Mei 2024 

Waktu : 12.30 WIB 

Nama Informan : Ryan Panji Festian S.STP., M.M. 

Tempat : Kelurahan Kradenan Buaran 

 

Pada saat beliau sedang istirahat, peneliti melakukan wawancara dengan Bapak 

Ryan Panji Festian S.STP.,M.M. 

Peneliti “Menurut Bapak bagaimana keadaan sosial di Kradenan 

Buaran ini?.” 

Narasumber “Menurut saya sudah cukup baik” 

Peneliti “Bagaimana peran guru PAI dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional remaja di Kradenan Buaran ini?.” 

Narasumber “Peran guru di Kradenan Buaran ini sudah baik, apalagi guru 

PAI. Kemarin saya sempet ngobrol sama guru PAI, masih muda 

juga interaksinya dia baik. nah, disitu bisa dilihat bagaimana 

beliau menguasai pergantian zaman sekarang ya, tentunya dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional juga perlu dikasih jempol.” 

Peneliti “Menurut Bapak apakah remaja di Kradenan Buaran ini sudah 

terbangun kecerdasan emosional atau belum?.” 

Narasumber “Dalam keikut sertaan remaja seperti kemarin PEMILU, terus 

kemudian kegunaan aula kelurahan untuk kegiatan tertentu. 

Menrut saya, sudah ada. Namun, terkait baik atau belum tidak 

bisa diukur secara mentah ya kan? Tentunya perlu penelitian 

tertentu agar jawaban secara ilmiah ya.” 

Peneliti “Peran kompetensi sosial bagaimana yang tepat untuk 

meningkatkan kecerdasan emosional remaja di Kradenan 

Buaran ini ya Pak?.” 



 

 

Narasumber “Dalam kecerdasan emosional remaja, tentulah peran pertama 

ialah orang tua. Namun, karena guru juga berperan dalam hal 

tersebut. Apalagi guru PAI di Kelurahan Kradenan, guru  PAI di 

Kradenan ini menggunkan peran kompetensi sosial dengan 

mengikuti organisasi masyarakat (IPNU-IPPNU) tentunya 

dengan berbagai kegiatan serta mengurus segala perizinan 

pastilah tidak terlepas dari peran guru PAI yang ikutb andil 

dalam hal tersebut. Karena kegiatan tersebut menggunakan 

teknik secara langsung, hal tersebut dengan mudah untuk 

memberikan pemahaman yang berkaitan dengan meningkatkan 

kecerdasan emsoional remaja.” 

 

  



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara dengan Guru PAI Kradenan Buaran  

Hari/Tanggal : Jum’at, 03 Mei 2024 

Waktu : 21.00 WIB 

Nama Informan : Muhammad Syafik, S.Pd., 

Tempat : Kediaman Rumah Bapak Muhammad Syafik, S.Pd.,  

 

Pada saat beliau sedang ada waktu luang, 

Peneliti “Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjadi guru PAI?” 

Narasumber “Saya mengajar sudah 1 tahun di MI Kandang Panjang.” 

Peneliti “Menurut Bapak/Ibu apakah penting membangun 

kecerdasan emosional remaja? 

Narasumber “Menurut saya penting” 

Peneliti “Berhubungan dengan kecerdasan emosional, menurut 

Bapak/Ibu apa arti  yang tepat tentang pengertian 

kecerdasan emosional?” 

Narasumber “Menurut saya, kecerdasan emosional ialah kemampuan 

seseorang untuk menerima, mengelola, serta mengontrol 

emosi dirinya dan orang lain disekitarnya.”  

Peneliti “Menurut Bapak/Ibu apakah remaja di Kradenan Buaran 

ini sudah terbangun kecerdasan emosional atau belum?” 

Narasumber  “Sudah.” 

Peneliti “Peran kompetensi sosial bagaimana yang Bapak/Ibu 

gunakan untuk membangun kecerdasan emosional remaja 

di Kradenan?” 

Narasumber  “Menurut saya, Peran yang digunakan dalam membangun 

kecerdasan emosional melalui keikutsertaan organisasi 

IPNU.” 

Peneliti  “Menurut Bapak/Ibu faktor penghambat dan pendukung 

apa dalam meningkatkan kecerdasan emosional remaja 



 

 

di Kradenan?” 

Narasumber  “Saya ini sering berinteraksi dengan anak-anak usia 7-12 

tahun, sebenarnya sejak dari usia belia kecerdasan 

emosional sudah terlihat nantinya bagaimana. Kebiasaan 

anak di rumah pasti akan terbawa ke sekolah, karena 

mereka belum bisa menempatkan diri dan menyesuaikan 

kondisi. Cara anak menampilkan emosi juga dapat 

menunjukkan bagaimana pendidikan yang ia peroleh 

ketika di rumah. Ada anak yang pandai mengekspresikan 

emosi dan mampu menjelaskan keinginan dan apa yang 

terjadi, ada juga anak yang hanya bisa menangis dan 

marah karena ia belum bisa menjelaskan keinginan dan 

apa yang terjadi. Untuk belajar mengolah emosi tidak 

boleh jika hanya dipasrahkan kepada guru saja, namun 

orang tua di rumah harus turut mendukung perkembangan 

kecerdasan emosional anak. Karena hal ini nantinya akan 

menjadi kebiasaan hingga anak tumbuh menjadi remaja 

dan dewasa.” 

Peneliti  “Adakah pembiasaan yang dilakukan Bapak/Ibu dalam 

membangun kecerdasan emosional remaja di Kradenan?” 

Narasumber  “Musyawarah, Kegiatan musyawarah ini dimulai remaja 

di anjurkan untuk bersikap tenang dan saling menghargai 

pendapat temannya masing-masing, dari manfaat 

dilaksanakannya musyawarah ini agar remaja saling 

menghormati pendapat orang lain terlebih, dan jika ada 

remaja yang ribut dan tidak suka dalam diskusi, maka 

peran guru PAI ialah memberikan penengahnya agar 

kembali kondusif dan saling mengontrol diri antar 

masing-masing.” 

Peneliti  “Pembiasaan yang bagaimana Bapak/Ibu? Dan apakah 



 

 

kegiatan tersebut efektif dilakukan untuk meningkatkan 

kecerdasan emosional remaja di Kradenan?” 

Narasumber  “Menurut saya efektif.” 

 

  



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara dengan Guru PAI Kradenan Buaran  

Hari/Tanggal : Sabtu, 04 Mei 2024 

Waktu : 21.00 WIB 

Nama Informan : M. Yuzril Ihza Mahendra, S.Pd.,  

Tempat : Kediaman Rumah Bapak M. Yuzril Ihza Mahendra, S.Pd., 

 

Pada saat beliau sedang ada waktu luang, 

Peneliti “Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjadi guru PAI?” 

Narasumber “Saya mengajar sudah 1 tahun di SD Poncol.” 

Peneliti “Menurut Bapak/Ibu apakah penting membangun 

kecerdasan emosional remaja? 

Narasumber “Menurut saya sangat penting.” 

Peneliti “Berhubungan dengan kecerdasan emosional, menurut 

Bapak/Ibu apa arti  yang tepat tentang pengertian 

kecerdasan emosional?” 

Narasumber “Menurut saya, kecerdasan emosional yaitu menanamkan 

kepada diri remaja untuk mempunyai sikap hormat 

kepada yang tua, sehingga memiliki otput yang baik.”  

Peneliti “Menurut Bapak/Ibu apakah remaja di Kradenan Buaran 

ini sudah terbangun kecerdasan emosional atau belum?” 

Narasumber  “Menurut saya, belum.” 

Peneliti “Peran kompetensi sosial bagaimana yang Bapak/Ibu 

gunakan untuk membangun kecerdasan emosional remaja 

di Kradenan?” 

Narasumber  “Menurut saya, Membangun kecerdasan emosional 

remaja di Kradenan, pada saat ini sangat penting. Karena 

modal dasar bagi anak untuk menyongsong masa depan 

untuk menghadapi berbagai tantangan termasuk 

tantangan untuk berhasil secara akademik dan non 



 

 

akademik. Salah satunya cara agar membangun 

kecerdasan emosional remaja di Kradenan dengan 

menggunakan peran yang dinamakan kompetensi sosial, 

seperti contoh ikut serta dalam organisasi di Desa, ikut 

serta dalam tongkrongan sesekali saja. Karena, menurut 

saya kecerdasan emosional berasal dari diri remaja dapat 

diketahui ketika kita berinteraksi secara langsung.” 

Peneliti  “Menurut Bapak/Ibu faktor penghambat dan pendukung 

apa dalam meningkatkan kecerdasan emosional remaja 

di Kradenan?” 

Narasumber  “Menurut saya, ini salah satu contoh dari lingkungan 

sekolah saya, saya memperhatikan bahwa anak-anak yang 

baru masuk kelas 1 dengan kelas 6 sangat berbeda. 

Mereka berkembang sangat cepat, baik di bidang 

akademik maupun non-akademik. Di sana pula 

kecerdasan emosional anak akan berkembang. Namun ada 

juga beberapa anak yang sudah di kelas atas yang 

bertingkah seperti anak-anak di kelas bawah. Harusnya 

diusia mereka yang di kelas atas, mereka sudah bisa 

menjelaskan apa keinginan dan pendapat mereka. Namun 

tidak sedikit yang saya temui anak-anak yang hanya 

menurut dan tidak bisa mengutarakan keinginan mereka, 

mereka akhirnya berbicara dibelakang tanpa ada solusi 

dari masalah mereka.” 

Peneliti  “Adakah pembiasaan yang dilakukan Bapak/Ibu dalam 

membangun kecerdasan emosional remaja di Kradenan?” 

Narasumber  “Menanamkan sikap hormat, Saya selaku guru yang 

tinggal di Desa Kradenan Buaran, peran dalam 

membangun kecerdasan emosional pada remaja yaitu 

dengan menanamkan kepada diri remaja untuk 



 

 

mempunyai sikap hormat kepada guru, tokoh 

masyarakat, orang lebih tua, serta tanpa membedakan 

latar belakang yaitu pada saat berjumpa remaja memberi 

ucapan salam dengan salim kepada guru, tokoh 

masyarakat, dan lebih tua. Kegiatan ini dilakukan agar 

remaja terbiasa untuk menunjukkan sikap santun dan 

beretika kepada guru, tokoh masyarakat, dan orang lebih 

tua. Kemudian pelaksanaan tersebut dilakukan dengan 

cara : menolong orang yang sedang membutuhkan 

pertolongan, berkata dan bersikap lemah lembut kepada 

teman dan guru, namun ada beberapa remaja yang belum 

mengetahui terkait tokoh masyarakat dan orang yang 

lebih tua, disini saya memberikan penjelasan terkait 

beliau adalah tokoh di gang sebelah atau beliau 

merupakan orang tua dari bapak itu, agar hal tersebut 

tidak terulang kembali dan lebih peka terhadap keadaan..” 

Peneliti  “Pembiasaan yang bagaimana Bapak/Ibu? Dan apakah 

kegiatan tersebut efektif dilakukan untuk meningkatkan 

kecerdasan emosional remaja di Kradenan?” 

Narasumber  “Menurut saya efektif.” 

 

  



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara dengan Guru PAI Kradenan Buaran  

Hari/Tanggal : Ahad, 05 Mei 2024 

Waktu : 14.00 WIB 

Nama Informan : Fandi Mutiara Achmad, S.Pd.,  

Tempat : Kediaman Rumah Bapak Fandi Mutiara Achmad, S.Pd., 

 

Pada saat beliau sedang ada waktu luang, 

Peneliti “Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjadi guru PAI?” 

Narasumber “Saya mengajar sudah 8 tahun di SMP 17 Kradenan.” 

Peneliti “Menurut Bapak/Ibu apakah penting membangun 

kecerdasan emosional remaja? 

Narasumber “Menurut saya penting.” 

Peneliti “Berhubungan dengan kecerdasan emosional, menurut 

Bapak/Ibu apa arti  yang tepat tentang pengertian 

kecerdasan emosional?” 

Narasumber “kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang 

menerima, menilai, serta memahami dirinya dan 

kondisional orang lain.”  

Peneliti “Menurut Bapak/Ibu apakah remaja di Kradenan Buaran 

ini sudah terbangun kecerdasan emosional atau belum?” 

Narasumber  “Menurut saya, sudah terbangun tetapi perlu 

ditingkatkan..” 

Peneliti “Peran kompetensi sosial bagaimana yang Bapak/Ibu 

gunakan untuk membangun kecerdasan emosional remaja 

di Kradenan?” 

Narasumber  “Menurut saya, Tidak mudah membangun kecerdasan 

emosional seusia remaja apalagi di masyarakat, untuk itu 

perlu lah kompetensi yang pas untuk membangunnya. 

Salah satunya dengan kompetensi sosial guru, sebagai 



 

 

pendidik pasti menguasai kompetensi tersebut. Nah, 

kompetensi sosial sangat dekat dengan  masyarakat 

makanya untuk membangun kecerdasan emosional 

remaja sangat tepat. Contohnya ikut serta dalam kegiatan 

sosial masyarakat (organisasi masyarakat) atau pun 

membuka diri ikut andil dalam panitia pengajian di 

mushola atau bisa juga dalam panitia qurban.” 

Peneliti  “Menurut Bapak/Ibu faktor penghambat dan pendukung 

apa dalam meningkatkan kecerdasan emosional remaja 

di Kradenan?” 

Narasumber  “Menurut saya, Sekolah Menengah Pertama merupakan 

tempat dimana anak-anak mudah mengikuti arus 

lingkungan, serta dimana mereka sudah memulai 

mengembangkan kecerdasan emosional anak di sebabkan 

oleh faktor dari pergaulan dengan anak kurang baik, 

penggunaan teknologi yang disalahgunakan, serta 

bimbingan dan perhatian orang tua yang kurang. 

Sedangkan adapula faktor yang mendukungnya ialah 

komunikasi yang baik anttara guru dan peserta didik serta 

fasilitas dan ruangan belajar yang membuat mereka 

nyaman untuk belajar.” 

Peneliti  “Adakah pembiasaan yang dilakukan Bapak/Ibu dalam 

membangun kecerdasan emosional remaja di Kradenan?” 

Narasumber  “Menanamkan sikap hormat, Saya Pentingnya 

menanamkan nilai-nilai yang baik disampaikan kepada 

remaja dalam membangun kecerdasan emosional remaja 

di Kradenan yaitu guru mengajarkan remaja untuk berkata 

dan berperilaku baik, sopan, dan menghormati ketika 

guru, teman, orang lain berbicara. Seperti yang dilakukan 

saat musyawarah, berbicara, atau pun sedang 



 

 

membacakan sebuah penyampaian, hal ini guru 

memberikan arahan serta membimbing remaja agar 

perilaku yang dilakukannya itu tidaklah baik, hal ini 

dilakukan bertujuan untuk memberikan pemahaman 

kepada remaja untuk saling menghormati.” 

Peneliti  “Pembiasaan yang bagaimana Bapak/Ibu? Dan apakah 

kegiatan tersebut efektif dilakukan untuk meningkatkan 

kecerdasan emosional remaja di Kradenan?” 

Narasumber  “Menurut saya efektif.” 

 

  



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara dengan Guru PAI Kradenan Buaran  

Hari/Tanggal : Jum’at, 10 Mei 2024  

Waktu :  22.00 

Nama Informan : Danial Alfariza, S.Pd., 

Tempat : Kediaman Rumah Bapak Danial Alfariza, S.Pd., 

 

Pada saat beliau sedang ada waktu luang, 

Peneliti “Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjadi guru PAI?” 

Narasumber “Saya mengajar sudah 2 tahun di SMP Salafiyah.” 

Peneliti “Menurut Bapak/Ibu apakah penting membangun 

kecerdasan emosional remaja? 

Narasumber “Menurut saya penting” 

Peneliti “Berhubungan dengan kecerdasan emosional, menurut 

Bapak/Ibu apa arti  yang tepat tentang pengertian 

kecerdasan emosional?” 

Narasumber “Menurut saya, kecerdasan emosional adalah kemampuan 

memotivasi diri sendiri dan bertaahan menghadapi 

frustasi diri.”  

Peneliti “Menurut Bapak/Ibu apakah remaja di Kradenan Buaran 

ini sudah terbangun kecerdasan emosional atau belum?” 

Narasumber  “Sudah.” 

Peneliti “Peran kompetensi sosial bagaimana yang Bapak/Ibu 

gunakan untuk membangun kecerdasan emosional remaja 

di Kradenan?” 

Narasumber  “Menurut saya, kompetensi sosial dalam membangun 

kecerdasan emosional remaja di Kradenan, menurut saya 

sangat tepat. Karena, dengan kompetensi sosial kita dapat 

berinteraksi secara langsung antara objek yang akan kita 

bangun kecerdasannya.” 



 

 

Peneliti  “Menurut Bapak/Ibu faktor penghambat dan pendukung 

apa dalam meningkatkan kecerdasan emosional remaja 

di Kradenan?” 

Narasumber  “Pelakanaan dalam membangun kecerdasan emosional, 

manakala terdapat fasilitas dan prasarana yang memadai 

serta adanya kegiatan yang rutin dilaksanakan untuk 

membangun jiwa dan keterampilan yang baik, melalui 

kegiatan musyawarah, menanamkan sikap hormat, dan 

dispilin. Akan tetapi ada beberapa penghambatnya seperti 

lingkungan keluarga yang kurang mendukung terhadap 

kebiasaan yang ada. Namun, tidak ada pengganti dari 

kebiasaan yang dianggap orang tua kurang baik tadi.” 

Peneliti  “Adakah pembiasaan yang dilakukan Bapak/Ibu dalam 

membangun kecerdasan emosional remaja di Kradenan?” 

Narasumber  “ada, pembiasaan disiplin, sebagai guru PAI harus 

memberikan contoh teladan kepada siswa dan lingkungan 

sekitarnya peran guru dalam pelaksanaan membangun 

kecerdasan emosioanl dilihat dari bagaimana guru 

mendisiplinkan anak didiknya baik di sekolah, di rumah 

maupun di masyarakat. Seperti halnya ketika ada acara 

harus datang sesuai dengan jam yang telah disampaikan, 

menggunakan seragam kegiatan, yang telah disampaikan. 

Ketika ada yang datang dan tidak memakai pakaian sesuai 

yang disampaikan ditegur atau diingatkan, agar tidak 

terulang kembali hal tersebut.” 

Peneliti  “Pembiasaan yang bagaimana Bapak/Ibu? Dan apakah 

kegiatan tersebut efektif dilakukan untuk meningkatkan 

kecerdasan emosional remaja di Kradenan?” 

Narasumber  “Menurut saya efektif.” 

 

  



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara dengan Guru PAI Kradenan Buaran  

Hari/Tanggal : Ahad, 12 Mei 2024 

Waktu : 13.30 WIB 

Nama Informan : Hanintya Agung Nugraha 

Tempat : Kediaman Rumah Bapak Danial Alfariza, S.Pd., 

 

Pada saat beliau sedang ada waktu luang, 

Peneliti “Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjadi guru PAI?” 

Narasumber “Saya mengajar sudah 1 tahun di MTs Tholabuddin.” 

Peneliti “Menurut Bapak/Ibu apakah penting membangun 

kecerdasan emosional remaja? 

Narasumber “Menurut saya penting” 

Peneliti “Berhubungan dengan kecerdasan emosional, menurut 

Bapak/Ibu apa arti  yang tepat tentang pengertian 

kecerdasan emosional?” 

Narasumber “Menurut saya, kecerdasan emosional yaitu kemampuan 

untuk menguasai kemampuan tertentu”  

Peneliti “Menurut Bapak/Ibu apakah remaja di Kradenan Buaran 

ini sudah terbangun kecerdasan emosional atau belum?” 

Narasumber  “Sudah.” 

Peneliti “Peran kompetensi sosial bagaimana yang Bapak/Ibu 

gunakan untuk membangun kecerdasan emosional remaja 

di Kradenan?” 

Narasumber  “Menurut saya, Selain guru sebagai pendidik di Sekolah, 

guru juga mempunyai peran yang penting dalam segala 

lapisan termasuk dalam masyarakat, salah satunya 

membangun keecerdasan emosional remaja, dengan ini 

kompetensi sosial tepat untuk diterapkan dalam 

masyarakat yang mana masyarakat cepat dalam 



 

 

menangkap peran guru. Seperti saya pernah ikut satu kali 

organisasi masyarakat (IPNU-IPPNU) tepat menurut 

saya, dibalik kita berinteraksi dengan semua remaja 

disegala latar belakang. Kita juga berusaha menjadi 

pribadi yang dapat memberikan kontribusi untuk 

lancarnya suatu acara.” 

Peneliti  “Menurut Bapak/Ibu faktor penghambat dan pendukung 

apa dalam meningkatkan kecerdasan emosional remaja 

di Kradenan?” 

Narasumber  “Hambatan dalam membangun kecerdasan emosional 

anak salah satunya perbedaan cara pandang antara guru 

dengan orang tua di rumah dan komunikasi yang tidak 

baik serta  kurangnya orang tua memperhatikan anaknya. 

Lalu faktor pendukungnya yaitu melakukan tukar 

pengamatan antara guru sebagai orang tua di rumah dan 

orang tua di rumah, agar dapat saling melengkapi dalam 

proses menigkatkan kecerdasan emosional remaja.” 

Peneliti  “Adakah pembiasaan yang dilakukan Bapak/Ibu dalam 

membangun kecerdasan emosional remaja di Kradenan?” 

Narasumber  “ada, pembiasaan disiplin, Disiplin ialah sikap yang harus 

ditanamkan oleh setiap orang, manfaat daripada disiplin 

ialah seseorang terkhusus remaja dapat mengatur waktu 

yang ada dengan baik, tentunya tidak ada perbuatan yang 

sia-sia setelah dilakukan. Seperti halnya sholat lima 

waktu, ketika kita mengerjakan sesuai waktu sholat. 

Maka, kita akan selalu mendapat perlindungan, serta 

dijauhkan dari perbuatan yang kurang bahkan tidak baik. 

seperti janjinya Allah “barang siapa, yang menjaga lima 

waktunya (sholat) maka ia akan Aku (Allah) jaga”. 

Peneliti  “Pembiasaan yang bagaimana Bapak/Ibu? Dan apakah 



 

 

kegiatan tersebut efektif dilakukan untuk meningkatkan 

kecerdasan emosional remaja di Kradenan?” 

Narasumber  “Menurut saya efektif.” 

 



 

 

Lembar Observasi: Emosional Remaja 

 

No Observasi 
Skala 

1 2 3 4 

1 Para remaja mampu membedakan prioritas dan bukan 

prioritas 

    

2 Para remaja mampu mengatur suasana hati     

3 Para remaja mampu menjaganya pola pikirnya 

sehingga tidak terbebani oleh suatu masalah dan 

menyebabkan stres 

    

4 Para remaja memiliki kemampuan untuk memotivasi 

diri sendiri 

    

5 Para remaja mampu bertahan dalam menghadapi 

frustasi. 

    

6 Para remaja mampu mengendalikan dorongan-

dorongan hati sehingga mampu mengendalikan diri 

    

7 Para remaja berhati-hati dalam setiap ucapan maupun 

tindakan 

    

8 Para remaja memiliki inisiatif untuk melakukan hal 

baik di lingkungan masyarakat 

    

9 Para remaja mampu beradaptasi di lingkungan 

masyarakat 

    

10 Para remaja mampu berempati kepada orang lain     

11 Para remaja mampu berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan baik kepada orang lain 

    

12 Para remaja mampu menyelesaikan masalah tanpa 

menimbulkan pertikaian 

    

13 Para remaja mampu melakukan kerja sama dalam 

lingkungan masyarakat 

    

 

Keterangan: 

1 : tidak mampu 

2 : cukup mampu 

3 : mampu 

4 : sangat mampu 

 

Kesimpulan : 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

  



 

 

Lembar Observasi: Kompetensi Sosial Guru 

 

No Observasi 
Skala 

1 2 3 4 

1 Guru mampu berkomunikasi dan melakukan interaksi 

dengan anggota masyarakat 

    

2 Guru mampu membangun kecerdasan emosional 

remaja melalui suatu kegiatan 

    

3 Guru mampu membangun kecerdasan emosional 

remaja dengan komunikasi dan berinteraksi baik 

secara langsung maupun tidak langsung 

    

4 Guru mampu mengarahkan remaja dalam 

mengendalikan dirinya 

    

5 Guru mempu membimbing remaja pada suatu 

organisasi atau perkumpulan 

    

6 Guru mempu memberikan arahan dan menjadi 

penengah yang tepat pada remaja yang melakukan 

musyawarah 

    

7 Guru mempu menanamkan karakter sopan dan santun 

pada remaja 

    

8 Guru mempu menanamkan karakter disiplin dan tepat 

waktu pada remaja 

    

 

Keterangan: 

1 : tidak mampu 

2 : cukup mampu 

3 : mampu 

4 : sangat mampu 

 

Kesimpulan : 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

 

 

 



 

 

Dokumentasi 

  

Kantor Kelurahan Buaran Kradenan Kantor Kelurahan Buaran Kradenan 

  

  

Wawancara bersama Bapak Ryan 

Panji Festian S.STP., M.M. selaku 

Lurah Buaran Kradenan 

Wawancara bersama Bapak Ryan 

Panji Festian S.STP., M.M. selaku 

Lurah Buaran Kradenan 

  

  

Wawancara bersama Bapak 

Muhammad Syafik selaku guru PAI 

MI Panjang 

Wawancara bersama Bapak 

Muhammad Syafik selaku guru PAI 

MI Panjang 

  



 

 

  

Wawancara bersama Bapak Fandi 

Mutiara Ahmad selaku guru PAI SMP 

17 Kota Pekalongan 

Wawancara bersama Bapak Fandi 

Mutiara Ahmad selaku guru PAI SMP 

17 Kota Pekalongan 

  

  

Wawancara bersama Bapak M. Yusril 

Ihza selaku guru PAI SD Poncol 

Wawancara bersama Bapak M. Yusril 

Ihza selaku guru PAI SD Poncol 

  

  

Wawancara bersama Bapak Hanintya 

Agung Nugraha selaku guru PAI MTs 

Tholabuddin Masin 

Wawancara bersama Bapak Hanintya 

Agung Nugraha selaku guru PAI MTs 

Tholabuddin Masin 

  



 

 

  

Kegiatan Remaja Buaran Krandenan Kegiatan Remaja Buaran Krandenan 
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